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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b//U/19787. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:

A. Konsonan
Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di

bawah)

¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De




3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
D) Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
s Syin sy es danye
) Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
g "ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
S Qaf q ki
4 Kaf k ka
J Lam I el
? Mim m em
8 Nun n en
g Wau w we
2 Ha h ha
s Hamzah ‘ apostrof
S Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vocal Tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transiterasinya sebagai berikut:

Vi



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

- Fathah a a
— Kasrah i i
_ Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. 6 Fathah dan ya ai adanu
- ) Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- X kataba

- J,._e fa‘ala

- k& suila

- GE kaifa

= dy— haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

e Fathah dan alif atau a a dan garis di
ya atas

Vi



e Kasrah dan ya 1 i dan garis di
. atas

- ; Dammah dan wau il u dan garis di

atas
Contoh:

- J6 qala

- &~ rama

- B dqla

- 353-’ yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan

dengan “h”.
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Contoh:

JULY1 &% raudah al-atfal/raudahtul atfal

:JJMU\ :ww\ al-madinah al-munawwarah al-madinatul
munawwarah
sl Talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

X
- J%  nazzala

- %) albir
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U ar-rajulu
- (.M\ al-qalamu
- M\ asy-syamsu
- al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di



akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
4 3 i.’. 9 .
- A= ta’khuzu
2% )
- ix> syai’un
- :3dl an-nau’u
- ol inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- Sy R s o 5
ar-raziqin/
- Bl 5 BEE
mursaha

Huruf Kapital

Xi

Wa innallaha lahuwa khair

Wa  innallaha  lahuwa
khairurrazigin
Bismillahi majreha wa



Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Gl g 4 A Alhamdu lillahi rabbi al-'alamn/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- e J&J‘J\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-

rahm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
-~ j}fw Pl Allaahu gafiirun rahim
SIS T ! Lillahi al-amru jami"an/Lillahil-

amru jami an
J. Tajwid
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan I[lmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTO

Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah.
Mengulang-ulang ilmu adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad.

Imam Al-Ghazali
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PERSEMBAHAN

Segala puji bagi Allah atas segala limpahan nikmat, rahmat, dan

karunia-Nya yang telah memberikan kesehatan, kekuatan, dan kesabaran
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Karya ini penulis
persembahkan sebagai bukti kecil dari sebuah perjuangan panjang. Di
balik setiap baris kata dalam skripsi ini, terdapat ketulusan doa dan
dukungan luar biasa yang menguatkan langkah penulis. Dengan rasa
terima kasih yang tak terhingga, skripsi ini penulis persembahkan untuk
orang-orang terkasih yang menjadi alasan bagi penulis untuk terus
melangkah dan tidak menyerah. Karya ini khusus penulis persembahkan
kepada:

1.

Ibunda tercinta, Ibu Rasmiah, terima kasih atas limpahan cinta, kasih
sayang, dan doa yang selalu engkau langitkan demi keberhasilan
putrimu. Terima kasih telah memeluk di kala rapuh, meyakinkan di
saat ragu, dan selalu menjadi tempat terbaik untuk pulang. Setiap
tetesan keringatmu menjadi bukti nyata dari kerasnya perjuangan
yang tak pernah lelah kau usahakan.

Ayahanda tercinta, Almarhum Amirin Slamet. Walau takdir tak
pernah memberi kesempatan untuk bertatap muka dan mendekap
hangat tubuhmu, nama dan bayangmu selalu hidup di dalam hati.
Ragamu memang tiada, tapi dirimu abadi sebagai lentera dalam
setiap langkah yang dijejaki. Dengan penuh cinta dan rindu yang
mendalam, karya ini penulis persembahkan khusus untukmu.
Semoga pencapaian kecil ini bisa membuat Ayah tersenyum bangga.
Kedua sosok hebat, Mba Kunipah dan Mas Zaenal Arifin, perjalanan
ini tidak akan sampai ke garis akhir tanpa peran besar kalian. Terima
kasih atas segala pengorbanan, cinta, ketulusan, dukungan moral,
serta bantuan materiil yang selalu kalian usahakan demi kelancaran
studi adikmu.

Kedua keponakan tersayang, Khanza Assyifa dan Alesha Inara
Rizqgiana, yang selalu menjadi alasan bagi penulis untuk tetap
tersenyum di balik lelah yang dirasakan. Tawa riang dan senyum
tulus kalian adalah energi, penyemangat, serta motivasi yang selalu
menguatkan.

Untuk keluarga tercinta yang kini telah berpulang, Almarhumah Mak
Taryati dan Almarhumah Mak Ngarinah. Terima kasih atas pelukan
doa hangat yang selalu kalian titipkan saat masih membersamai
penulis. Terima kasih atas keyakinan kalian di saat banyak orang lain
justru meragukan.

XV



6.

10.

11.

Dosen Pembimbing Skripsi, Bapak Arditya Prayogi, M.Hum., rasa
hormat dan terima kasih penulis persembahkan kepada beliau yang
selalu sabar dalam membimbing, memberikan arahan, serta
memberikan ilmu dan wawasan berharga selama proses penulisan
skripsi ini.

Pengasuh Pondok Pesantren Ittithadus Syafi’iyah, Abah Kyai
Fakhruddin dan Umi Nyai Rumsah. Untaian rasa hormat dan terima
kasih tak terhingga penulis persembahkan kepada beliau berdua yang
telah dengan penuh kesabaran membimbing, mendidik, mengalirkan
ilmu, serta mencurahkan doa selama penulis menuntut ilmu di
pondok pesantren. Terima kasih juga kepada para pengurus, asatid
dan asatidzah, serta seluruh santri Pondok Pesantren Ittihadus
Syafi’iyah yang telah berproses bersama, saling menguatkan dalam
doa, dan selalu memberikan energi positif bagi penulis sehingga
pondok ini menjadi tempat bernaung paling menenangkan di kala
penat.

Jiwa-jiwa hebat yang selalu memberikan warna dalam perjalanan ini:
Chilyatul Ashfiya, Fika Khabibati, Indah Rakhmatika, Naela Najwa
Al Farah, Nailatus Soraya, dan Nur Afifah. Terima kasih atas segala
memori indah, tawa yang meleburkan penat, serta dukungan yang
membangkitkan semangat ketika rasa lelah mulai menghampiri.
Sahabat-sahabat terbaik yang telah lama tumbuh dan berproses
bersama: Anita Wulandari, Dyan Safira Putri, Riskiyanti, dan Rofiati
Saniyah. Terima kasih telah selalu ada dan menguatkan langkah yang
goyah, walau raga jarang bersua di tengah bentangan jarak, waktu,
dan kesibukan kita masing-masing.

Teman-teman seperjuangan dan seluruh pihak yang tidak dapat
penulis sebutkan satu per satu, terima kasih atas segala waktu,
kebaikan, dan dukungan yang senantiasa mengalir sepanjang proses
penyusunan skripsi ini hingga akhir.

Kepada diri penulis, Musyarofah, terima kasih sudah kuat untuk
melangkah sampai sejauh ini. Terima kasih karena tidak menolak
untuk menyerah pada keadaan. Terima kasih telah menggenggam
erat mimpi ini ketika seisi dunia memintamu melepaskannya. Karya
tulis ini didedikasikan untukmu, jiwa tangguh yang terus menyala di
tengah pekatnya keraguan.
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ABSTRAK

Musyarofah. (2026). Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Seribu
Wajah Ayah Karya Azhar Nurun Ala. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing: Arditya Prayogi, M.Hum.

Kata kunci: Nilai, Pendidikan Islam, Novel

Pendidikan pada hakikatnya berfungsi untuk mengoptimalkan
potensi diri, mengembangkan kompetensi, serta membangun karakter
individu. Namun, arus globalisasi saat ini membawa tantangan berupa
krisis moral dan kemerosotan etika di kalangan remaja akibat kurangnya
penanaman nilai-nilai agama. Untuk menjawab tantangan tersebut,
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam perlu diperkuat, salah satunya
dengan memanfaatkan media alternatif yang fleksibel seperti karya
sastra berupa novel. Salah satunya adalah novel Seribu Wajah Ayah karya
Azhar Nurun Ala menjadi instrumen yang relevan karena sarat akan
pesan moral, perjuangan hidup, dan nilai-nilai pendidikan Islam yang
diaktualisasikan melalui narasi serta sikap para tokohnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam yang
terdapat di dalam novel Seribu Wajah Ayah dan relevansinya dengan
Pendidikan Agama Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah
library research (studi pustaka) dengan pendekatan kualitatif. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
pendidikan Islam dalam novel Seribu Wajah Ayah terdiri atas tiga aspek,
yaitu nilai akidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Nilai akidah meliputi
empat pilar keimanan, yaitu iman kepada Allah, kitab-Nya, hari akhir,
serta qada dan gadar. Nilai ibadah meliputi praktik ibadah salat, akikah,
dan berdoa. Nilai akhlak meliputi akhlak kepada Allah Swt., sesama, dan
diri sendiri. Nilai-nilai pendidikan Islam tersebut relevan dengan
Pendidikan Agama Islam yang mengubah konsep ajaran agama menjadi
contoh nyata yang mudah dipraktikkan oleh siswa dalam kehidupan
sehari-hari.
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt. yang telah
melimpahkan rahmat-Nya. Berkat karunia-Nya, peneliti dapat
menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam
dalam Novel Seribu Wajah Ayah Karya Azhar Nurun Ala.” Tugas akhir
ini disusun sebagai salah satu persyaratan meraih gelar Sarjana
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Shalawat dan salam disampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW, semoga kita semua mendapatkan
syafaatnya di yaumil akhir nanti, aamiin.

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih
kepada:

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku rektor UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A. selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan.
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4. Bapak Ahmad Faridh Ricky Fahmi, M.Pd. selaku Sekretaris Program
Studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan

5. Bapak Arditya Prayogi, M.Hum. selaku dosen pembimbing yang
telah tulus menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk
mengarahkan serta membimbing peneliti hingga skripsi ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Peneliti menyadari akan segala keterbatasan dan kekurangan dari
1s1 maupun tulisan skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
bersifat membangun dari semua pihak masih dapat diterima dengan
senang hati. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
kontribusi bagi pengembangan pembelajaran di masa depan.

Pekalongan, 30 Mei 2026

M.

Musyarofah
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan didefinisikan sebagai upaya sistematis dan
terstruktur untuk menghadirkan suasana belajar yang nyaman
sekaligus membangun antusisme siswa. Melalui proses ini, peserta
didik diharapkan dapat mengoptimalkan potensi mereka yang
mencakup aspek spiritual, stabilitas emosional, kecerdasan
intelektual, hingga keterampilan praktis yang diperlukan dalam
kepentingan sosial (Wati et al., 2025: 299). Pendidikan memegang
peranan krusial bagi kehidupan manusia, mengingat proses tersebut
dapat mengembangkan pola pikir, sikap, serta kompetensi diri
(Sudirman & Roziah, 2025: 429).

Dalam pandangan Islam, pendidikan memegang peranan
krusial sebagai sarana untuk mendalami serta mengimplementasikan
ilmu, sekaligus menjadi bentuk syukur atas karunia Allah Swit.
Menurut Zakiyah Daradjat dalam Aminah & Albar (2021: 120)
pendidikan Islam adalah sebuah upaya sistematis dalam membangun
karakter seorang muslim yang beriman dan berakhlak munia dengan
menjadikan syariat Islam sebagai fondasi utamanya. Pendidikan
Islam tidak sekadar mentransfer ilmu pengetahuan, melainkan juga
berperan dalam pembentukan karakter, mentalitas, dan etika
seseorang. Hal ini dilakukan demi mewujudkan insan yang beriman
serta bertakwa, sekaligus memiliki kompetensi untuk mengemban
amanah sebagai khalifah di muka bumi bengan berpedoman pada
tuntunan Al-Qur’an serta As-Sunnah (Sudirman & Roziah, 2025:
429).

Pendidikan merupakan pilar utama peradaban yang
memegang peran penting dalam menentukan arah perkembangan
bangsa serta kualitas kehidupan individu secara komprehensif
(Salam et al, 2025: 3502). Arus globalisasi yang semakin
berkembang saat ini membawa tantangan tersendiri bagi dunia
pendidikan. Kemajuan teknologi dan komunikasi memudahkan



masyarakat untuk mengakses informasi dan ilmu pengetahuan
dengan cepat. Namun, di sisi berbeda fenomena globalisasi turut
memberikan tekanan tersendiri terhadap nilai-nilai kultural dan
moral dalam kehidupan masyarakat, contohnya seperti fenomena
individualisme, gaya hidup konsumtif, dan kemerosotan moral kini
kian marak terjadi di kalangan generasi muda (Nurfadila et al., 2024:
159).

Saat ini, perilaku menyimpang di kalangan remaja Indonesia
cukup marak ditemui, banyak dari mereka yang mengalami
kemerosotan tata krama, etika, dan juga terlibat berbagai kasus
negatif. Kemerosotan yang terjadi pada siswa ini dapat disebabkan
karena kurangnya penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yang kuat
(Juliono et al., 2023 : 120). Dalam menghadapi dinamika tantangan
zaman, Pendidikan Islam memegang peranan penting untuk
melestarikan akhlak dan moral bangsa. Melalui internalisasi nilai
iman dan takwa, pendidikan ini mampu menjadi fondasi kuat bagi
pembangunan karakter generasi penerus bangsa (Nurfadila et al.,
2024:159). Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam
perlu diperkuat dalam sistem pendidikan sebagai landasan utama
guna menjawab tantangan globalisasi.

Berkaitan dengan hal tersebut, karya sastra dapat
dimanfaatkan sebagai instrumen untuk menginternalisasikan nilai-
nilai pendidikan Islam. Hal tersebut selaras dengan tuntutan era
modern saat ini yang menuntut sarana pembelajaran tidak lagi
terbatas pada materi konvensional maupun buku teks utama semata.
Tetapi terdapat buku umum yang dapat dimanfaatkan oleh peserta
didik untuk mendalami nilai-nilai pendidikan Islam. Salah satu buku
penunjang yang relevan adalah novel, yakni sebuah karya sastra yang
memiliki muatan nilai pendidikan. Hal tersebut juga menunjukkan
bahwa nilai-nilai pendidikan Islam tidak hanya dapat dijumpai pada
kitab-kitab atau buku-buku keislaman karya para ulama muslim.
Akan tetapi, karya sastra juga dapat menjadi wadah bagi
penyampaian nilai-nilai pendidikan Islam.

Pada  kehidupan  sehari-hari, = manusia  memiliki
keterhubungan yang kuat terhadap sastra. Hal ini karena pada



dasarnya sastra adalah ciptaan manusia sendiri. Sastra termasuk
dalam karya imajinatif, di mana dalam karya tersebut digambarkan
berbagai persoalan hidup manusia yang disampaikan dengan
rangkaian kata-kata yang indah dan menarik (Pujiastuti & Tamsin,
2023: 115). Karya sastra tidak hanya sekadar bacaan yang sarat akan
keindahan, tetapi juga merupakan karya yang mampu
membangkitkan semangat dan dorongan motivasi bagi para
pembacanya (Saraswati, 2022: 131). Karya sastra adalah bentuk
media bagi pengarang untuk menyampaikan pemikiran, ide, kisah
yang dialaminya, serta beragam persoalan yang dihadapi manusia
(Baiquni & Rizkiyah, 2022: 13).

Karya sastra memiliki kaitan erat dengan tatanan nilai yang
dianut oleh masyarakat setempat. Karena nilai-nilai ini memiliki
pengaruh besar yang menentukan cara bersikap dan bertindak
manusia, entah itu dilakukan seorang diri maupun dalam suatu
kelompok (Ngimadudin et al., 2021: 58). Nilai dalam karya sastra
merujuk pada sifat-sifat, hal-hal, atau sesuatu yang memiliki
kebaikan dan manfaat bagi kehidupan manusia, serta wajib dimiliki
oleh setiap orang (Umam et al., 2024: 185). Di dalam karya sastra
memuat berbagai nilai, termasuk nilai pendidikan Islam.

Salah satu wujud dari karya sastra adalah novel. Sebagai
salah satu jenis karya sastra, novel berfungsi sebagai sarana yang
digunakan penulis untuk menggambarkan berbagai aspek kehidupan
manusia melalui tulisan (Diana, 2025: 141). Siswanto dalam Nafisa
etal., (2021: 112) menyatakan bahwa novel termasuk kategori karya
sastra yang memiliki struktur dan isi yang mendalam atau terperinci
karena mengandung berbagai unsur, termasuk nilai-nilai dan aspek
kehidupan dalam masyarakat. Nilai-nilai tersebut berperan penting
sebagai dasar dalam mengambil keputusan dan bertindak di tengah
masyarakat. Sebagai karya sastra, novel tidak hanya bertujuan untuk
memberi hiburan saja. Dalam cerita dan perilaku tokoh yang
disajikan, terdapat banyak manfaat serta pelajaran yang bisa diambil
oleh pembaca (Hardianti et al., 2023: 129).

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
memungkinkan seluruh lapisan masyarakat mengakses informasi



dengan lebih mudah. Saat ini, sumber pengetahuan tidak lagi terbatas
pada institusi pendidikan formal, melainkan tersebar luas di berbagai
media. Masyarakat dapat belajar dari mana saja, termasuk melalui
nilai-nilai yang disampaikan dalam karya sastra seperti halnya novel
(Masduki et al., 2021: 34). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam,
karya sastra dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran
dengan memanfaatkan novel sebagai alat bantu dalam proses belajar
atau sarana penyampaian pesan-pesan terkait nilai-nilai pendidikan
Islam.

Implementasi penguatan nilai-nilai pendidikan Islam tidak
selalu harus dilakukan melalui mata pelajaran khusus, melainkan
bisa diintegrasikan dan diterapkan pada keseharian para pelajar. Oleh
karena itu, pembelajaran agama Islam tidak hanya terbatas pada
lingkungan sekolah formal dan selalu dilakukan di dalam ruang
kelas, namun pembelajaran agama Islam juga dapat dilakukan di
manapun dengan waktu yang fleksibel. Dalam hal ini, novel dapat
menjadi media alternatif sebagai sarana pendukung dalam upaya
penanaman nilai pendidikan Islam.

Di antara novel-novel yang memuat nilai-nilai pendidikan
Islam adalah novel berjudul “Seribu Wajah Ayah” karya Azhar Nurun
Ala. Novel best seller bergenre fiksi ini menyajikan cerita bertema
tentang keluarga dengan alur yang menyentuh hati. Novel ini
diterbitkan pertama kali oleh PT Grasindo pada Maret 2020 dan telah
dicetak ulang hingga beberapa kali. Novel karya Azhar Nurun Ala ini
memiliki keunikan dari novel-novel lainnya karena menggunakan
sudut pandang orang kedua yang menempatkan pembaca sebagai
tokoh utama dalam cerita dengan kata ganti orang kedua, yakni
“kamu” di mana penggunaan sudut padang kedua ini masih jarang
ditemui dalam novel-novel atau karya sastra lainnya.

Novel ini menceritakan tentang kerinduan seorang anak
kepada ayahnya yang telah tiada. Melalui album foto dan kilas balik
masa lalu, “kamu” diajak untuk merenungkan berbagai aspek
kehidupan penuh makna bersama ayah. “Kamu” diajak untuk
kembali memutar perjalanan hidup yang telah dilewati bersama ayah
dari ia lahir hingga perpisahan itu tiba. Novel “Seribu Wajah Ayah”



mengisahkan perjuangan sosok ayah yang membesarkan anaknya
seorang diri. Dia berperan sebagai Ayah sekaligus Ibu bagi anak yang
paling dicintainya setelah sang istri berpulang ketika melahirkan
buah hati mereka. Tokoh Ayah selalu mengusahakan apapun demi
anaknya, baginya tidak ada yang lebih penting selain sang anak.

Novel Seribu Wajah Ayah memiliki berbagai pesan moral,
kutipan, dan hal-hal baik yang dapat dijadikan sebagai pelajaran.
Novel ini menceritakan tentang kasih sayang, perjuangan,
pengorbanan, dan tanggung jawab seorang ayah kepada anaknya.
Melalui kisah ini, pembaca diajak untuk memahami dan
merefleksikan pentingnya menghargai orang tua selagi masih ada. Di
dalam Novel Seribu Wajah Ayah juga terdapat muatan nilai-nilai
pendidikan Islam yang diaktualisasikan lewat sikap, percakapan, dan
narasi dari setiap karakter di dalamnya. Dengan demikian, penulis
berminat untuk meneliti novel ini karena secara eksplisit dapat
dijadikan sebagai sarana pembelajaran PAI, mengingat adanya nilai-
nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam Novel Seribu Wajah
Ayah. Selain itu, kajian terhadap novel ini jika ditinjau dari aspek ke-
PAI-an belum terlalu banyak dilakukan.

Terkait dengan paparan latar belakang tersebut, penulis akan
menggali dan mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung
dalam novel Seribu Wajah Ayah. Penelitian ini diberi judul “Nilai-
Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Seribu Wajah Ayah Karya
Azhar Nurun Ala.”

1.2 Identifikasi Masalah

Mengacu pada paparan latar belakang di atas, maka dapat
dikemukakan beberapa permasalahan yang teridentifikasi yaitu:

1. Adanya krisis moral dan akhlak di tengah masyarakat, khususnya
generasi muda.

2. Nilai pendidikan Islam merupakan hal yang penting untuk
membentuk akhlakul karimah.

3. Sumber belajar Pendidikan Agama Islam tidak hanya dari buku
PAI saja, akan tetapi juga dapat menggunakan sumber alternatif
berupa novel.



4. Dalam karya sastra, terutama novel, terdapat nilai-nilai
pendidikan yang dapat digunakan sebagai bahan pelajaran.
5. Nilai-nilai pendidikan Islam dapat ditemukan dalam novel Seribu
Wajah Ayah.
1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini hanya pada nilai
pendidikan Islam dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun
Ala.
1.4 Rumusan Masalah

Mengacu pada paparan latar belakang tersebut, berikut
adalah rumusan masalah yang menjadi fokus pembahasan dalam
penelitian ini:

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam
novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala?

2. Bagaimana relevansi antara nilai-nilai pendidikan Islam dalam
novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala dengan
Pendidikan Agama Islam?

1.5 Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka
penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel
Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala.

2. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan Islam
dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala dengan
Pendidikan Agama Islam.

1.6 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini mempunyai nilai guna, baik dari
sisi teoretis maupun dalam penerapan praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Ditinjau dari segi teoretis, penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi untuk memperkaya khazanah pemikiran untuk
memperluas wawasan dan meningkatkan pemahaman mengenai
nilai-nilai pendidikan Islam yang termuat di dalam karya sastra



termasuk novel, serta memberikan pemahaman terkait
perkembangan teori-teori sastra.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan sejumlah kontribusi praktis,
antara lain:

a. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, diharapkan
hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan rujukan
bagi riset-riset mendatang, terutama yang berfokus pada
kajian nilai-nilai pendidikan Islam dan memperkaya
khazanah keilmuan di kampus UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu syarat sidang munaqosyah.

c. Bagi pembaca atau masyarakat umum, diharapkan dapat
meningkatkan antusiasme terhadap karya sastra, khususnya
novel berbasis ajaran Islam.

d. Bagi pendidik, khususnya guru Agama Islam, diharapkan
temuan penelitian ini mampu memberikan inovasi dalam
konteks penggunaan novel sebagai sarana dalam
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam kepada
peserta didik.



BABV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan terhadap novel
Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala ditemukan sejumlah nilai
pendidikan Islam yang tertuang dalam narasi dan dialog para
tokohnya. Nilai-nilai tersebut mencakup tiga aspek utama, yaitu
akidah, ibadah, dan akhlak, yang seluruhnya memiliki relevansi
dengan Pendidikan Agama Islam (PAI). Nilai akidah mencakup
keimanan kepada Allah, kitab-kitab Allah, hari akhir, serta qada dan
gadar. Sementara itu, nilai ibadah diwujudkan dalam bentuk berdoa,
salat wajib, dan akikah. Adapun nilai akhlak meliputi dimensi akhlak
kepada Allah, akhlak kepada sesama, dan akhlak kepada diri sendiri.
Akhlak kepada Allah berupa bersyukur, takwa kepada Allah,
husnuzan kepada Allah, mengingat Allah (dzikrullah), dan zuhud.
Akhlak kepada sesama meliputi tolong menolong, kasih sayang,
peduli terhadap sesama, tanggung jawab, saling menasehati dalam
kebaikan, berbakti kepada orang tua, pengorbanan, dan pemaaf.
Akhlak kepada diri sendiri yaitu sabar, pantang menyerah, menyesali
perbuatan, optimisme, dan teguh pendirian.

Nilai-nilai pendidikan Islam tersebut relevan dengan
Pendidikan Agama Islam yang mampu mengubah konsep ajaran
agama menjadi contoh nyata yang mudah dipraktikkan oleh siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran akidah memperkuat
keimanan, praktik ibadahnya menyeimbangkan hubungan dengan
Tuhan dan kepedulian terhadap sesama, dan pendidikan akhlaknya
membentuk pribadi berkarakter mulia yang taat beragama, peduli
dengan lingkungan sekitar, dan kuat menghadapi tantangan zaman.

5.2 Saran

Berdasarkan dari temuan penelitian mengenai “Nilai-Nilai

Pendidikan Islam dalam Novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar
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Nurun Ala”, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan sebagai

berikut:

1. Kepada pendidik dan peserta didik, dapat memanfaatkan karya
sastra sebagai mdia pembelajaran alternatif dalam pendidikan
Islam. Salah satu contohnya adalah novel religi yang sarat akan
nilai-nilai Islami, yang mana nilai-nilai tersebut dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi pembaca umum, diharapkan dapat memetik amanat
mengenai nilai-nilai pendidikan Isam dalam novel Seribu Wajah
Ayah atau karya sastra sejenis, serta mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Kepada penulis atau pengarang diharapkan agar tidak hanya
berfokus pada keindahan seni dalam novelnya, tetapi juga sarat
dengan nilai-nilai pendidikan Islam sehingga karya tersebut
mampu menyampaikan pesan moral yang kuat kepada pembaca.

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengekplorasi penelitian
serupa secara lebih mendalam menggunakan perspektif yang
berbeda.
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